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Lampiran gambar 1. Peta Sebaran Pengambilan Dan Pengelompokan Titik Sampel 
Tanah Dan Daun di Lokasi Penelitian 
 

 
 

Kelompok area Blok  Jarak platbad dari 
kran distribusi 

Notasi titik sampel 

1 18CC 10-50  
2 19CC 10-50  
3 18CC >50  
4 19CC >50  
5 18CC 10-50  
6 18CC >50  
7 17CC -  
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Lampiran gambar 2. Peta Jenis Tanah Lokasi Penelitian 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat Bogor 1993 
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Lampiran gambar 2. Peta Kontur Lokasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran gambar 3. Peta contour lokasi penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Team GIS DEP. TEKNIK PT GMR 
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Lampiran gambar 3. Layout Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PKS PT GMR) 
dan daya tampung kolam untuk POME 
 

 
Tipe kolam   Jumlah    Daya tampung kolam (m3) Total 

I II III IV V 
Colling pond 2    972    972 - - - 1.944 
Mixing pond 5 1.452 1.452 3.960   8.800 9.555 25.219 
Anaerobic  4 7.598 7.598 7.598 33.600 - 56.394 
Aerasi pond 2 13.200 19.200 - - - 32.400 
Contac pond 2 972 972 - - - 1944 
Final pond 1 13.200 - - - - 13.200 
Total  131.101 

 
Sumber: Departemen Teknik dan GIS PT GMR 
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Lampiran gambar 5. Kondisi Fisik Areal Aplikasi Dan Tanaman di Lahan Aplikasi 
LCPKS PT GMR Pasca Terhentinya Aliran Limbah 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

A. Kondisi buffer pond 
B. Kondisi flatbed radius 10-50m dari kran distribusi  
C. Kondisi flatbed radius 10-50m dari kran distribusi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

D. Instalasi aliaran limabah blok 18CC  
E. Kondisi flatbed blok 18CC radius 10-50m dari kran distribusi  
F. Kondisi flatbed blok 18CC radius 10-50m dari kran distribusi  
 

 

A B C 

D E F 
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Lanjutan  
lampiran gambar 5. Kondisi fisik areal aplikasi dan tanaman di lahan aplikasi LCPKS 
PT GMR pasca terhentinya aliran limbah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G. Instalasi aliaran limabah blok 19CC 
H. Kondisi flatbed blok 19CC radius 10-50m dari kran distribusi  
I. Kondisi flatbed BLOK 19CC radius 10-50m dari kran distribusi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

G H I 
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Lampiran Gambar 6. Kondisi Fisualisasi Tanaman Di Lokasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Fisualisasi tanaman kelapa sawit pada lahan kontrol 
B. Fisualisasi tanaman kelapa sawit pada lahan aplikasi blok 18CC  
C. Fisualisasi tanaman kelapa sawit pada lahan aplikasi blok 19CC 
D. Fisualisasi tanaman kelapa sawit pada lahan aplikasi blok 18CC disekitar buffer 

pond 
 

A B 

C D 
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Lampiran1. Data curah hujan di lokasi penelitian 

 
 
Sumber: Laporan Realisasi Kerja Tahunan Estate Angsana PT GMR 
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Lampiran 2. Analisis statistic Uji Tanda (Sign) parameter kimia tanah pada lahan 
aplikasi terhadap lahan kontrol tahun 2016 dan tahun 2018 

I. Analisi tahun 2016 
a. Parameter pH tanah 

      
 
 
 

b. Parameter C-organik 
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Lanjutan  
lampiran 2. Analisis statistic Uji Tanda (Sign) parameter kimia tanah pada lahan 
aplikasi terhadap lahan kontrol tahun 2016 dan tahun 2018 
 

c. Parameter N-total 

 
 
 

 
d. Parameter K dd 
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Lanjutan  
lampiran 2. Analisis statistic Uji Tanda (Sign) parameter kimia tanah pada lahan 
aplikasi terhadap lahan kontrol tahun 2016 dan tahun 2018 

II.  Analisi tahun 2018 
a. Parameter pH  

       
 
 

b. Parameter C-organik 
 

 
 
 
 



 
 
 
 

 

78 
 

Lanjutan  
lampiran 2. Analisis statistic Uji Tanda (Sign) parameter kimia tanah pada lahan 
aplikasi terhadap lahan kontrol tahun 2016 dan tahun 2018 

II. Analisis tahun 2018 
 
c. Parameter N-total 

             
 
 

d. Parameter K-dd 
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Lampiran 3. Analisis statistic Uji Tanda (Sign) parameter kimia tanah lahan aplikasi 
dari bertambahnnya waktu aplikasi selama dua tahun 

a. Parameter nilai PH 

 
 

b. Parameter nilai C-organik 
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Lanjutan  
lampiran 3. Analisis statistic Uji Tanda (Sign) parameter kimia tanah lahan aplikasi 
dari bertambahnnya waktu aplikasi selama dua tahun 
 

c. Parameter nilai N-total 
 

 
 
 

d. Parameter nilai Kdd 
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Lampiran 4. Analisis statistic Uji Tanda (Sign) parameter kimia tanah lahan aplikasi 
terhadap lahan kontrol tahun 2022. 

a. Parameter pH  
 

 
 

b. Parameter C-organik 
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Lanjutan  
lampiran 4. Analisis statistic Uji Tanda (Sign) parameter kimia tanah lahan aplikasi 
terhadap lahan kontrol tahun 2022. 

 
 

c. Parameter N-total 
 

 
 
 

d. Parameter K-dd 
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Lampiran 5. Rencana dan realisasi pemupukan tahun 2015-2022pada blok penelitian 
  
Tahun 
Aplikasi 

Blok  Dosis aplikasi pupuk 
Organik  Anorganik 
EFB 
(ton/Ha) 

Solit 
(kg/pokok) 

NK-mik 
(g/pokok) 

Kiserit 
(g/pokok) 

Borate 
(g/pokok) 

2015 
 

18CC - - 2500 1000 80 
19CC - - 2500 1000 80 
17CC - - 2500 1000 80 

2016 18CC - - - - - 
19CC - - - - - 
17CC 20 2,5 - - - 

2017 18CC - - - - - 
19CC - - - - - 
17CC - 2,5 - - - 

2018 18CC - - - - - 
19CC - - - - - 
17CC - - - - - 

2019 18CC - - - - - 
19CC - - - - - 
17CC - - - - - 

2020 18CC - - - - - 
19CC - - - - - 
17CC - - - - - 

2021 18CC - - - - - 
19CC - - - - - 
17CC - - - - - 

2022 18CC - - - - - 
19CC - - - - - 
17CC - - - - - 

Sumber: Laporan Realisasi Pemupukan Estate Angsana PT GMR 
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Lampiran 6. Analisis Uji Laboraorium Parameter Kimia Tanah Di Lokasi Penelitian 
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Lanjutan  
lampiran 6.  Analisis Uji Laboraorium Parameter Kimia Tanah Di Lokasi penelitian 
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Lampiran 7. Analisis stattistik sidik Ragam (Anova) dan uji DMRT parameter pH  
tanah  
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Lampiran 8. Analisis stattistik sidik Ragam (Anova) dan uji DMRT parameter  
kandungan nitrogen (N-total) pada tanah  

 
 

 
 
 



 
 
 
 

 

88 
 

Lampiran 9. Analisis stattistik sidik Ragam (Anova) dan uji DMRT parameter  
kandungan kalium (K-total) tanah 
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Lampiran 10. Analisis stattistik sidik Ragam (Anova) dan uji DMRT parameter K-dd  
tanah 
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Lampiran 11. Analisis korelasi person dan korelasi parsial beberapa parameter kimia  
tanah di lokasi penelitian.  

 
a. Korelai pH dengan N-total 

 
b. Korelasi pH dengan K-total 

 

 
 

c. Korelasi pH dengan K-dd 
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Lanjutan  
lampiran 11. Analisis korelasi person dan korelasi parsial beberapa parameter kimia  

tanah di lokasi penelitian.  
 

d. Korelasi parsial pH dan N-total terhadap K-dd 
 

 
e. Korelasi parsial pH dan K-total terhadap K-dd 
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Lampiran 12. Analisis stattistik regresi linier dan regresi linier berganda beberapa  
parameter kimia tanah di lokasi penelitian 

 
a. Regresi linier arah hubungan K-total dengan K-dd 

 

 
 
 

 

 
 



 
 
 
 

 

93 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 



 
 
 
 

 

94 
 

Lanjutan  
lampiran 12. Analisis stattistik regresi linier dan regresi linier berganda beberapa  
parameter kimia tanah di lokasi penelitian 
 

b. Regresi berganda arah hubungan pengaruh pH dan K-total terhadap K-dd 
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Lanjutan  
lampiran 12. Analisis stattistik regresi linier dan regresi linier berganda beberapa  

parameter kimia tanah di lokasi penelitian 
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Lanjutan  
lampiran 12. Analisis stattistik regresi linier dan regresi linier berganda beberapa  

parameter kimia tanah di lokasi penelitian 
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Lampiran 13. Data Analisis Laboratorium Terhadap Serapan Hara (N Dan K) Pada 
Jaringan Tanaman (Daun) Kelapa Sawit Di Areal Penelitian   
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Lanjutan  
lampiran 13. Data Analisis Laboratorium Terhadap Serapan Hara (N Dan K) Pada 
Jaringan Tanaman (Daun) Kelapa Sawit Di Areal Penelitian   

 
Sumber: Hasil penelitian penulis  
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Lampiran 14. Analisis stattistik sidik Ragam (Anova) dan uji DMRT parameter  
serapan N pada tanaman   
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Lampiran 15. Analisis stattistik sidik Ragam (Anova) dan uji DMRT parameter  
serapan K pada tanaman  
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Lampiran 16. Analisis statistic korelasi parameter ketersediaan hara pada tanah   
dengan serapannya pada tanaman 
  

a. Korelasi ketersediaan hara N pada Tanah denagan serapannya pada tanaman 
 
 

 
 
 
b. Korelasi ketersediaan hara K pada tanah dengan serapannya pada tanaman 
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Lampiran 17. Analisis statistik korelasi serapan N dan K pada tanaman 
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Lampiran 18. Analisis stattistik Regresi liner serapan N dengan serapan K pada  
Tanaman 
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Lanjutan  
lampiran 18. Analisis stattistik Regresi liner serapan N dengan serapan K pada  

Tanaman 
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Lanjutan  
lampiran 18. Analisis stattistik Regresi liner serapan N dengan serapan K pada  

Tanaman 
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Lampiran 19. Data Produksi TBS Kebun Angsana PT GMR Tahun 2015-2022 
 

 
Sumber: Laporan Kerja Tahunan Estate Angsana Tahun 2015 sampai dengan 2022 
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Lampiran 20. Analisis stattistik Independen T-test produksi tanaman lahan aplikasi  
POME dan lahan kontrol 
 

a. Produksi Sebelum terhentinya aplikasi POME 

 
 

a. Pasca terhentinya aplikasi POME 
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Lampiran 21. Analisis stattistik korelasi produksi terhadap factor curah hujan dan  
rotasi panen 

 
a. Korelasi parsial faktor curah hujan dan rotasi terhadap produksi janjang 

 
 
 
 

b. Korelasi parsial faktor curah hujan dan rotasi terhadap produksi nilai BJR 
 

 


